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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia yang 

terletak di Asia Tenggara. Seiring berkembangnya zaman masyarakat memerlukan 

akses internet untuk memudahkan dalam berkomunikasi, oleh sebab itu pengguna 

sarana tekonologi dan informasi semakin meningkat. Pesatnya peningkatan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh rumah tangga di 

Indonesia. Terlihat dari pertumbuhan kepemilikan komputer dan kepemilikan 

akses internet dalam rumah tangga yang mencapai angka 18,78% untuk 

kepemilikan komputer dan 73,75% untuk kepemilikan akses internet dalam rumah 

tangga.  

Penggunaan internet juga mengalami peningkatan selama kurun waktu 

2015-2019, pada tahun 2015 terdapat 21,98 % untuk penduduk yang mengakses 

internet sedangkan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 47,69 %.  Di 

samping pengguna yang terus meningkat, mudahnya untuk mengakses internet 

sehingga saat ini internet sudah digunakan oleh masyarakat dari berbagai usia dan 

generasi. Menurut data terbaru dari riset Kemenkominfo dan UNICEF sebanyak 

30 juta remaja di Indonesia merupakan pengguna internet serta media digital 

menjadi pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan. Dari penelitian 

ini didapatkan sebesar 98% remaja mengetahui internet dan sebanyak 79,5% 

diantaranya adalah pengguna internet (Kemenkominfo,2014). Dari penelitian 
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tersebut didapatkan bahwa penggunaan internet lebih banyak generasi muda yaitu 

di kalangan remaja, penggunaan internet telah menjadi bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari remaja di Indonesia.  

Namun di sisi lain, perkembangan media digital juga tidak terlepas dari 

dampak negatif. Salah satunya terkait produksi, distribusi dan konsumsi konten 

pornografi. Pornografi dapat diartikan sebagai penggambaran tubuh atau aktivitas 

perilaku seksual manusia secara terbuka dan ditunjukan untuk memicu gairah 

seksual pada individu yang mengkonsumsinya (Kurniawan & Creativity,2017).  

Peneliti kemudian memilih media sosial facebook, Instagram, line dan 

telegram sebagai sasaran penelitian. Saat ini di era digital, paparan pornografi 

lebih luas. Remaja dapat terpapar tanpa mereka kehendaki, dapat terlihat dari 

pengalaman pertama mereka saat mengonsumsi informasi di internet dimana 

paparan pornografi tidak jarang muncul tanpa mereka kehendaki. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa smartphone berpotensi membuka akses 

terhadap konten pornografi, salah satunya kategori konten pornografi yang 

berpotensi untuk diakses remaja melalui Instagram. Instagram memiliki beragam 

fitur ‘’Exsplore’’ atau jelajah yang memungkinkan para pengguna untuk melihat 

foto-foto yang terkait dengan foto atau video yang pernah mereka sukai (like) atau 

yang tidak berkaitan langsung dengan akun mereka. Foto maupun video yang 

muncul telah dipilih oleh Instagram dengan algotrima yang bekerja pada media 

sosial ini. Namun demikian, remaja sebagai pengguna Instagram tidak dapat 

melakukan penyaringan atas konten-konten tersebut. Sehingga untuk melihat 
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konten yang terkait pornografi pun menjadi semakin tinggi (Rachmaniar, Puji & 

Preciosa, 2018).  

Sementara pada media sosial fecebook, telegram dan line didapatkan 

komunitas remaja pengakses situs pornografi. Di komunitas telegram berfungsi 

untuk berbagi link untuk dapat mengakses pornografi sedangkan terdapat 

komunitas X di fecebook dan line. Komunitas X merupakan forum komunitas 

yang berfungsi sebagai kelompok pendukung bagi mereka yang ingin berhenti 

mengakses pornografi. terdapat challenge yang disebut nopaf 30 day untuk 

seluruh anggota komunitas. Dengan cara membagi anggota komunitas menjadi 

beberapa kelompok, didalam satu kelompok tersebut terdiri dari 15 remaja.  

Selama 30 hari tersebut anggota kelompok saling mengingatkan dan 

menguatkan satu sama lain agar tidak mengakses pornografi. Meskipun mereka 

sudah memotivasi satu sama lain, namun sebagian besar remaja di komunitas 

tersebut merasa sulit untuk mengendalikan dirinya agar tidak mengakses situs 

pornografi. Sehingga hal tersebut membuat mereka sering sekali gagal mengikuti 

challenge nopaf 30 day, hal ini membuat mereka harus mengulang dari awal 

challenge tersebut sampai mereka berhasil tidak mengakses situs pornografi full 

30 hari. 
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B. Laporan Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti melakukan beberapa tahapan 

persiapan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Persiapan Administrasi  

Penelitian ini dilakukan pada remaja yang kecanduan mengakses situs 

pornografi. Oleh karena itu, peneliti tidak menggunakan surat izin penelitian 

karena peneliti secara langsung mengambil data penelitian terhadap subjek 

yang sesuai dengan kriteria penelitian yang sudah ditentukan.  

2. Persiapan Skala Psikologi  

Pada penelitian ini, alat ukur yang peneliti gunakan terdiri dari dua alat 

ukur psikologi yang telah peneliti buat sendiri sebelumnya, yaitu skala kontrol 

diri dan skala keberfungsian keluarga. Adapun jenis skala yang digunakan 

oleh peneliti adalah skala Likert yang tersusun atas pernyataan favorable dan 

unfavourable. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan try out (uji 

coba) terlebih dahulu pada tanggal 27 April 2021 terhadap 50 responden. 

Penyebaran uji coba skala psikologi diberikan kepada remaja yang 

kecanduan mengakses situs pornografi. Kemudian setelah data terkumpul, 

peneliti melakukan analisis terhadap skala psikologi secara kuantitatif untuk 

dapat mengetahui validitas dan reliabilitas pada masing-masing skala 

psikologi tersebut. Hasil uji validitas dan reliabilitas skala psikologi di uraikan 

sebagai berikut: 
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a. Skala Kontrol Diri  

Skala kontrol diri terdiri atas 36 butir aitem pernyataan, yang terdiri 

dari 18 aitem favorable dan 18 aitem unfavourable. Dapat dikatakan 

valid apabila korelasi aitem (rix) sama dengan 0,3 atau lebih (rix ≥ 0,3) 

dan dapat dikatakan tidak valid jika kurang dari 0,3 (rix < 0,3). Setelah 

analisis dilakukan, hasil analisis aitem dari skala kontrol diri 

menunjukkan bahwa 32 aitem dari skala kontrol diri memiliki korelasi 

total aitem ≥ 0,3 dan terdapat aitem gugur sebanyak 4 aitem dikarenakan 

rix < 0,3 yaitu pada nomor 9,25,27,36. Dalam jumlah tersebut, 

menunjukkan jika aitem yang valid melebihi target yang telah peneliti 

tentukan sebelumnya. 

Menurut Azwar (2017), jika jumlah aitem dengan nilai rix ≥ 0,3 

melebihi target, maka peneliti dapat memilih aitem yang memiliki 

koefisien korelasi total tertinggi. Sehingga, peneliti memilih aitem yang 

disesuaikan dengan target aitem sebelumnya dan memilih aitem-aitem 

dengan korelasi tertinggi sebagai aitem yang sahih. Skala kontrol diri ini 

terdiri dari tipe kendali perilaku, kendali kognitif dan kendali keputusan.  

Koefisien reliabilitas alpha pada skala try out (uji coba) dengan 

jumlah 36 aitem yaitu sebesar 0,927 dan setelah beberapa aitem yang 

dinyatakan gugur dikurangi, maka didapati reliabilitas skala kontrol diri 

naik menjadi 0,929 dengan jumlah aitem sebanyak 18 aitem. Berikut ini 

uraian dari validitas skala kontrol diri setelah try out (uji coba): 
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         Tabel 4.1 Distribusi Skala Kontrol Diri Setelah Uji Coba 

Tipe-tipe Aitem Target 

Aitem 
Favorable Unfavorable 

Shahih Gugur Shahih Gugur 

Kendali 

Perilaku 7 
1*,13*,17* 

25,31* 

4.10,24,28,

20 
34* 6 

Kendali 

kognitif 5 
15*,21*,29* 

23*,35* 

2,8,14,26,3

2 
18* 6 

Kendali 

Keputusan 3,15 9,19*,2733* 6,16,22,30 12*36 6 

      Total 4 14 15 4 18 

           Keterangan: 

- Aitem yang tidak diberi tanda bintang merupakan aitem yang gugur 

karena memiliki nilai validitas dibawah 0,30 

- Aitem yang diberi tanda bintang merupakan aitem yang dinyatakan gugur 

dikarenakan pengurutan peringkat berdasarkan nilai validitas terendah. 

 

       Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Kontrol Diri 

 

Tipe-tipe 

Favorable Unfavorable  

Total Nomor 

Aitem 

Jumlah Nomor Aitem Jumlah 

Kendali 

perilaku 
7(1) 1 

4(8).10(4),24(11), 

28(14),20(17) 
5 6 

Kendali 

kognitif 
5(7) 1 

2(9),8(2),14(12), 

26(15),32(18) 
5 6 

Kendali 

keputusan 
3(5),15(3) 2 

6(10),16(6) 

22(13),30(16) 
4 6 

Total  4  14 18 

Keterangan: Nomor dalam tanda kurung ( ) adalah penomoran baru. 
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b. Skala Keberfungsian Keluarga  

Skala keberfungsian keluarga terdiri atas 60 butir aitem pernyataan, 

yang terdiri dari 30 aitem favorable dan 30 aitem unfavorable. Dapat 

dikatakan valid apabila korelasi aitem (rix) sama dengan 0,3 atau lebih 

(rix ≥ 0,3) dan dapat dikatakan tidak valid jika kurang dari 0,3 (rix < 0,3). 

Setelah analisis dilakukan, hasil analisis aitem dari skala keberfungsian 

keluarga menunjukkan bahwa 60 aitem dari skala keberfungsian keluarga 

memiliki korelasi total aitem ≥ 0,3 dan tidak terdapat aitem gugur. Dalam 

jumlah tersebut, menunjukkan jika aitem yang valid melebihi target yang 

telah peneliti tentukan sebelumnya. 

Menurut Azwar (2017), jika jumlah aitem dengan nilai rix ≥ 0,3 

melebihi target, maka peneliti dapat memilih aitem yang memiliki 

koefisien korelasi total tertinggi. Sehingga, peneliti memilih aitem yang 

disesuaikan dengan target aitem sebelumnya dan memilih aitem-aitem 

dengan korelasi tertinggi sebagai aitem yang sahih. Skala keberfungsian 

keluarga terdiri dari problem solving, communication, roles, affective 

responsiveness, affective involvement dan behavioural control. 

Koefisien reliabilitas alpha pada skala try out (uji coba) dengan 

jumlah 60 aitem yaitu sebesar 0.972 dan setelah beberapa aitem yang 

dinyatakan gugur dikurangi, maka didapati reliabilitas skala 

keberfungsian keluarga menurun menjadi 0,964 dengan jumlah aitem 

sebanyak 30 aitem. Berikut ini uraian dari validitas skala keberfungsian 

keluarga setelah try out (uji coba): 
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Tabel 4.3 Distribusi Skala Keberfungsian Keluarga Setelah Uji Coba 

Keterangan: Aitem yang diberi tanda bintang merupakan aitem yang 

dinyatakan gugur dikarenakan pengurutan peringkat berdasarkan nilai 

validitas terenda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi Aitem Target 

Aitem 
Favorable Unfavorable 

Shahih Gugur Shahih Gugur 

Prblem Solving 
      19 

         1*,7*, 

         13*,25* 

36,42, 

54,60 
48* 5 

Communication 
31,43,49 37*,5* 14,20 

2*,8*, 

26*, 
5 

Roles 
   21 

      3*,9*, 

       15*,27* 

32,38, 

44,56 
50* 5 

Affective 

Responsiveness 
    39,45 

33*,51*,

57* 
4,10,28  16*,22* 5 

Affective 

Involvement 5,23,29 11*,!7*  58,34 
    40*,46* 

,52* 
5 

Behavioral 

Control 
35,41,47,53    59*  18 

     6*,12*, 

     24*,30* 
5 

Total 14 16 16 14 30 
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Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala Keberfungsian Keluarga 

 

Keterangan: Nomor dalam tanda kurung ( ) adalah penomoran baru 

 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi 

menjadi beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Pertama   

Dalam Penelitian ini, tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

membuktikan bahwa ada tidaknya fenomena penelitian dengan cara 

melakukan wawancara dan survei awal. Tahap pertama ini diawali dengan 

wawancara terhadap 3 orang responden yang berinisial X, Y dan Z, kemudian 

 

Dimensi 

Favorable Unfavorable  

Total Nomor Aitem Jumlah Nomor Aitem Jumlah 

Problem 

Solving 
      19(1)       1 

36(12),42(18), 

54(22),60(28). 
4 5 

Communica

tion 
31(7),43(13),49(19) 3 14(2),20(24) 2 5 

Roles 21(3) 1 
32(8),38(14), 

44(29),56(20) 
4 5 

Affective 

Responsive

nes 

39(9),45(15) 2 
4(26),10(4),28(3

0) 
3 5 

Affective 

Involvement 
5(21),23(5),29(23) 3 58(10),34(16) 2 5 

Behavioral 

Control 
35(11),41(17),47(25) 3 53(27) 18(6) 2 5 

Total  13  17 30 
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dilanjutkan dengan survei awal menggunakan google forms terhadap 16 

orang responden. Adapun dalam pelaksanaannya responden yang digunakan 

oleh peneliti yaitu remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi. 

Wawancara dan survei awal dilakukan pada tanggal 10 Maret 2021. 

b. Tahap Kedua  

Tahap kedua pada penelitian ini adalah pengambilan data try out (uji 

coba) alat ukur psikologi berupa skala yang dilaksanakan pada tanggal 27–30 

April 2021. Uji coba alat ukur (try out) dilakukan pada 50 orang responden, 

yaitu kepada remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi. Pada tahap 

ini, peneliti menyebarkan skala try out (uji coba) dengan melalui google 

forms. Googel forms tersebut berisikan nama/inisial subjek, jenis kelamin, 

pekerjaan atau pendidikan, asal daerah dan no hp, selain itu terdapat 

pertanyaan screening untuk menentukan apakah individu dapat dijadikan 

subjek dalam penelitian ini. 

Peneliti menyebarkan skala uji coba melalui akun media sosial pribadi 

seperti Instagram, whatsapp, facebook, telegram dan line. Selanjutnya, 

peneliti menyebarkan skala uji coba dengan cara mengirimkan link google 

forms ke anggota komunitas-komunitas remaja kecanduan mengakses situs 

pornografi yang terdapat di line, fecebook dan telegram secara satu persatu 

melalui personal chat kepada responden yang kemudian disebar luaskan 

melalui responden ke teman-temannya. Peneliti juga mendapatkan bantuan 

dari beberapa teman dan keluarga peneliti yang bersedia untuk membantu 



57 
 

 

 

dalam memberikan skala tersebut kepada responden yang memenuhi kriteria 

yang mereka kenal ataupun membagikannya di akun sosial media mereka.  

Setelah seluruh data skala uji coba pada 50 responden terkumpul, 

selanjutnya peneliti melakukan analisis data melalui perangkat lunak SPSS 

versi 16.0 untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada kedua alat ukur 

skala try out (uji coba). 

           Tabel 4.5. Tabel Penyebaran Skala Uji Coba 

 

c. Tahap Ketiga  

Tahap ketiga yaitu melakukan tabulasi data dari skala uji coba yang 

telah peneliti sebar sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan skala 

psikologis yang valid serta reliabel untuk digunakan saat pengambilan data 

penelitian. Setelah 4 hari penyebaran skala didapatkan 63 responden yang 

mengisi, namun hanya 50 responden yang dijadikan subjek penelitian. 

Peneliti melakukan screening untuk menentukan apakah subjek tersebut dapat 

menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 7 soal screening jika subjek 

menjawab YA pada ke 4 soal screening maka subjek tersebut dapat menjadi 

subjek dalam penelitian ini. Setelah dilakukannya analisis, didapatkan 18 

Tanggal Sebar Skala 
Jumlah Berdasarkan Media Sebar 

Google Forms 

27 April 2021 9 

28 April 2021 17 

29 April 2021 16 

30 April 2020 8 

Total 50 
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aitem untuk skala kontrol diri dengan nilai reliabilitas atau Cronbach alpha 

(α) sebesar 0,927 dan 30 aitem untuk skala keberfungsian keluarga dengan 

nilai reliabilitas atau Cronbach alpha (α) sebesar 0,972. 

 

d. Tahap Keempat  

Tahap keempat ini adalah tahap pengambilan data penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang baru setelah dilakukannya try 

out (uji coba). Pengambilan data mulai dilakukan pada tanggal 2 Mei – 4 Mei 

2021 kepada 150 responden. Pada tahap ini, peneliti menyebarkan skala uji 

coba melalui google forms. Pemberian skala melalui google form ini 

dilakukan untuk mempermudah peneliti mendapatkan subjek penelitian yang 

sesuai dengan kriteria.  

Pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara, yakni 

peneliti menghubungi admin komunitas-komunitas remaja yang kecanduan 

mengakses situs pornografi untuk meminta izin memposting skala penelitian 

di group komunitas tersebut yang terdapat di media sosial facebook, line dan 

telegram. Selanjutnya, yaitu dengan cara menyebar skala melalui akun media 

sosial pribadi seperti Instagram, whatsapp, facebook, telegram dan line. 

Peneliti juga mendapatkan bantuan dari beberapa teman peneliti yang 

bersedia membantu dalam menyebarkan skala penelitian tersebut kepada 

responden yang memenuhi kriteria yang mereka kenal ataupun membantu 

menyebarkannya di akun sosial media mereka.  
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Setelah 3 hari penyebaran skala didapatkan 161 responden yang mengisi, 

namun hanya 150 responden yang dijadikan subjek penelitian. Peneliti 

melakukan screening untuk menentukan apakah subjek tersebut dapat 

menjadi subjek dalam penelitian ini, terdapat 7 soal screening jika subjek 

menjawab YA pada ke 4 soal screening maka subjek tersebut dapat menjadi 

subjek dalam penelitian ini. Dalam pengambilan data secara online, peneliti 

memberikan hadiah berupa pulsa sebesar Rp.100.000 untuk 2 orang 

responden yang beruntung.  

          Tabel 4.6. Tabel Penyebaran Skala Penelitian 

Tanggal Sebar Skala 
Jumlah Berdasarkan Media Sebar 

Google Forms 

2 Mei 2021 110 

3 Mei 2021 23 

4 Mei 2021 17 

Total 150 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini berjumlah 150 remaja yang kecanduan 

mengakses situs pornografi di Indonesia. Peneliti mendeskripsikan subjek 

berdasarkan usia, berapa lama mengakses situs pornografi, berapa sering 

mengakses dalam seminggu, jenis kelamin, pendidikan atau pekerjaan, 

domisili, dan tinggal bersama keluarga atau tidak.  
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Pengelompokkan usia subjek penelitian mengacu kepada teori tahap 

perkembangan hidup manusia. Dalam mengelompokkan usia, peneliti 

menyesuakiannya dengan kriteria subjek yang berada pada rentang usia 12-21 

tahun sehingga kategorisasi subjek berada pada kisaran angka tersebut. 

Katagorisasi usia subjek remaja kecanduan mengakses situs pornografi 

peneliti ambil berdasarkan periode perkembangan manusia menurut Monks 

dkk (2006) yang terdiri dari 3 kelompok usia yaitu dimana usia remaja awal 

berlangsung pada rentang 12-15 tahun, remaja pertengahan 16-18 tahun dan 

19-21 tahun remaja akhir. Adapun rangkuman deskripsi subjek penelitian 

terdapat dalam tabel-tabel berikut di bawah ini: 

               Tabel 4.7. Deskripsi Usia Subjek Penelitian 

Usia Jumlah Presentase 

12-15 tahun 

(Remaja Awal) 

14 9,4% 

16-18 tahun 

(Remaja pertengah) 

60 40% 

19-21 

(Remaja Akhir) 

76 50,6% 

Total 150 100% 

Berdasarkan data deskripsi usia subjek penelitian di atas, ditemukan 

bahwa sebagian besar subjek penelitian berada pada rentang usia 19-21 tahun 

di fase remaja akhir sebanyak 76 subjek dengan presentase 50,6%. 
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Tabel 4.8. Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 140 93,4% 

Perempuan 10 6,6% 

Total  150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi jenis kelamin subjek penelitian diatas, 

diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak yaitu berjenis kelamin 

Laki-laki. Subjek dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 140 orang dengan 

presentase 93,4%.  

 

      Tabel 4.9. Deskripsi Pekerjaan  

Pendidikan/ Bekerja Jumlah Presentase 

SMP 10 6,6% 

SMA 70 46,6% 

Kuliah 35 23,4% 

Bekerja 35 23,4% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi pekerjaan subjek penelitian diatas, diketahui 

bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak yaitu di pendidikan SMA 

berjumlah 70 orang subjek dengan presentase 46,6%. 
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        Tabel 4.10. Deskripsi Berapa lama mengakses situs pornografi 

Berapa Lama Mengakses Jumlah Presentase 

<1 tahun  6 4 % 

1-3 tahun 38 25,4% 

4-6 tahun 52 34,6% 

7-9 tahun  39 26% 

10-12 tahun 15 10% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi berapa lamamengakses situs pornografi 

subjek penelitian diatas, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak 

yaitu di 4- 6 tahun berjumlah 52 orang subjek dengan presentase 34,6 %. 

Tabel 4.11. Deskripsi Subjek Penelitian tinggal bersama keluarga atau 

tidak  

Tinggal bersama keluarga  

atau tidak 

Jumlah Presentase 

Tinggal bersama keluarga 136 90,6% 

Tidak tinggal bersama keluarga 14 9,4% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi subjek penelitian tinggal bersama keluarga 

atau tidak diatas, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terbanyak yaitu 

tinggal bersama keluarga. Subjek yang tinggal bersama keluarga berjumlah 

140 orang dengan presentase 93,4%. 
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Tabel 4.12. Deskripsi Subjek Penelitian berapa sering mengakses situs 

pornografi dalam Satu Minggu 

Berapa Sering Jumlah Presentase 

1-2 kali 87 58% 

3-4 kali 40 26,6% 

>5 kali 23 15,4% 

Total 150 100% 

Berdasarkan tabel deskripsi subjek penelitian berapa kali mengakses situs 

pornografi dalam satu minggu, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian 

terbanyak yaitu mengakses pornografi 1-2 kali dalam seminggu. Subjek yang 

mengakses pornografi 1-2 kali dalam satu minggu berjumlah 75 orang dengan 

presentase 50%. 

      Tabel 4.13. Deskripsi Domisili Subjek Penelitian 

Provinsi Jumlah Presentase 

Sumatera Selatan 16 10,6% 

Jawa Tengah 32 21,4% 

Jawa Barat 25 16,6% 

Jawah Timur 21 14% 

Bandar Lampung 5 3,4% 

Jakarta 19 12,6% 

Kalimantan 7 4,6% 

Sulawesi 7 4,6% 

Sumatera Utara 3 2% 

Sumatera Barat 2 1,4% 

Riau 8 5,4% 

Banten 5 3,4% 

Total 150 100% 



64 
 

 

 

Berdasarkan tabel deskripsi domisili subjek penelitian, diketahui bahwa 

jumlah domisili subjek penelitian terbanyak yaitu terletak pada Jawa tengah 

berjumlah 32 orang dengan presentase 21,4%. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini juga melakukan analisis secara deskriptif terhadap setiap 

variabel. Berikut ini adalah deskripsi dari setiap variabel: 

Tabel 4.14. Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empiris Variabel Penelitian 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empiris 

Max Min Mean SD Median Max Min Mean SD Median 

Kontrol diri 72 18 45 9 105 69 31 48,77 6,254 48.00 

Keberfungsian 

Keluarga 
120 30 75 15 94 112 30 77 16 78,00 

Keterangan: 

 Max : Skor Total Maksimal 

 Min : Skor Total Minimal 

 Mean : Rata-rata 

 SD : Standar Deviasi 

 Median: Skor Nilai Tengah 

 

Peneliti Selanjutnya menggolongkan variabel-variabel tersebut menjadi 2 

kategorisasi, yaitu kategori tinggi dan rendah. Kategorisasi subjek dilakukan 

dengan formulasi sebagai berikut. 

Tabel 4.15. Formulasi Kategorisasi 

Kategori Formulasi 

Rendah X< Median 

Tinggi Median≤ X 

Keterangan: 

X  : Skor mentah variabel  

Median : Median Hipotetik 

 

Berdasarkan formulasi kategori diatas, maka kategorisasi untuk setiap 

variabel dijabarkan sebagai berikut:  
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a. Kontrol Diri 

Kategorisasi kontrol diri ditentukan berdasarkan nilai median. 

Median perilaku kontrol diri adalah 105 oleh karena itu, kategorisasi untuk 

variabel kontrol diri adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.16. Deskripsi Kategorisasi Kontrol diri pada Subjek 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 105 Rendah 150 100% 

105≤ X Tinggi 0 0% 

       Jumlah 150 100% 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa subjek dengan 

kontrol diri yang rendah yaitu sebanyak 150 orang (100%) dan tidak ada 

yang termasuk dalam kategori tinggi (0%). 

b. Keberfungsian Keluarga 

Kategorisasi keberfungsian keluarga ditentukan berdasarkan 

median dari skor variabel keberfungsian keluarga subjek penelitian. 

Median keberfungsian keluarga yaitu sebesar 94 Berdasarkan data 

tersebut, maka kategorisasi untuk variabel keberfungsian keluarga dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.17. Deskripsi Kategorisasi Keberfungsian Keluarga pada 

Subjek 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 94 Rendah 130 86,6% 

94≤ X Tinggi 20 13,4% 

        Jumlah 150 100% 

 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa subjek dengan 

kategori rendah yaitu sebanyak 130 orang (86,6%) dan kategori tinggi 

sebanyak 20 orang (13,4%). 
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3. Hasil Analisis Data Penelitian 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada variabel kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga dapat dilihat pada tabel berikut: 

       Tabel 4.18. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas diatas yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa data variabel-variabel tersebut bertribusi normal. 

Variabel keberfungsian keluarga didapatkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,843 dengan signifikansi 0,476 (p > 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada variabel tersebut berdistribusi normal. Variabel 

kontrol diri memperoleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,124 dengan 

signifikansi 0,160 (p > 0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kontrol diri juga berdistribusi normal.  

b. Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas pada variabel keberfungsian keluarga dan kontrol diri 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

           Tabel 4.19 Hasil Uji Linieritas 

Variabel 
Linierity 

Ket. 
F Sig. 

Kontrol diri-Keberfungsian 

Keluarga 

17.964 0,000 Linier 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z Sig. Ket 

Keberfungsian 

Keluarga 

0,843 0,476 Normal  

Kontrol diri 1,124 0,160 Normal 
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Berdasarkan hasil uji linieritas diatas, menunjukkan bahwa variabel 

kontrol diri dengan keberfungsian keluarga memiliki nilai signifikansi 

linierity sebesar 0,000 (p < 0,05). Data tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel kontrol diri dengan keberfungsian keluarga adalah 

linier. 

c. Uji Hipotesis 

    Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat peran kontrol diri terhadap 

keberfungsian keluarga. Hasil analisis yang menggunakan simple regression 

di atas memproleh nilai signifikasi antar variabel sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Oleh karena itu, hipotesis peneliti berupa adanya peran kontrol diri terhadap 

keberfungsian keluarga diterima. Hasil analisis di atas juga menunjukkan 

nilai R square sebesar 0,101 yang berarti peran keberfungsian keluarga 

terhadap kontrol diri sebesar 10.1%.  

d. Uji Sumbangan Efektif Dimensi-dimensi keberfungsian keluarga 

Terhadap Kontrol diri 

Berdasarkan hasil analisis regresi liniear sederhana, diketahui bahwa 

peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri yaitu sebesar 10,1%. 

Peneliti kemudian mengidentifikasi sumbangan efektif dari dimensi-dimensi 

keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri. 

 

Variabel       R     R Square        F              Sig Ket 

Kontrol diri – 

Keberfungsian 

Keluarga 

0,319    0, 101      16.625     0,000 Ada Peran 



68 
 

 

 

          Tabel 4.21. Deskripsi Hasil Uji Sumbangan Efektif 

Aspek B Cross 

Product 

Regresi Sumbangan 

Efektif (R2) 

Problem 

Solving 

-0,179 554,233  

             

1156,079 

 

 

19,8% 

 
Communication 0,223 876,100 

Role 0,474 989,667 

Affective 

Response 

0,243 832,733 

Affective 

Invlovment 

-0,198 679,867 

Behavioral 

Control 

-0,209 585,133 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti kemudian melakukan uji 

sumbangan efektif dengan rumus berikut: 

SE :  

 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan, peneliti kemudian mendapatkan hasil 

sumbangan efektif keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri yang 

dijabarkan pada tabel berikut: 

        Tabel 4.22 Tabel Sumbangan Efektif Dimensi-dimensi Keberfungsian     

        Keluarga Terhadap Kontrol diri 

Variabel Dimensi-Dimensi Sumbangan Efektif 

 

 

Keberfungsian 

Problem Solving -0,016% 

Communication 0,033% 

Role 0,080% 

Ket: 

bXi  : Koefisien B Komponen X 

Cross Product : Cross Product Komponen X 

R2  : Sumbangan Efektif Total  

Regression : Nilai Regresi 
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Keluarga Affective Response 0,034% 

Affective Invlovment -0,023% 

Behavioral Control -0,020% 

Berdasarkan hasil uji sumbangan efektif di atas dapat diketahui bahwa 

secara keseluruhan dimensi keberfungsian keluarga yang memberikan 

sumbangan efektif terbesar terhadap kontrol diri adalah dimensi Role sebesar 

0,080%. 

D. Analisis Tambahan 

Melalui data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek berdasarkan 

usia, berapa lama mengakses situs pornografi, berapa kali mengakses dalam 

satu minggu, jenis kelamin, pekerjaan, domisili, dan tinggal bersama keluarga 

atau tidak. 

1. Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga 

Berdasarkan Usia Subjek 

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan usia, kemudian peneliti melakukan uji beda menggunakan uji 

one way ANOVA terhadap variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau dari usia 

subjek. 
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    Tabel 4.23 Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian      

    keluarga Berdasarkan Usia 

Variabel Usia Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri Remaja Awal 

Remaja 

Pertengahan 

Remaja Akhir 

50,14 

48,92 

48,39 

 

0,487 

 

0,615 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Keberfungian 

Keluarga 

Remaja Awal 

Remaja 

Pertengahan 

Remaja Akhir 

82.50 

76.13 

75.79 

 

1,114 

 

0,331 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one way 

ANOVA, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan usia pada kontrol diri 

dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan taraf signifikansi p>0,05. 

Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean kontrol diri remaja 

awal lebih tinggi dibanding usia lain sebesar 50,14 dan variabel 

keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek remaja awal dengan rata-

rata 82,50. 

2. Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian keluarga Pada 

Subjek Berdasarkan Lama mengakses situs pornografi  

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan lama mengakses situs pornografi, kemudian peneliti melakukan 

uji beda menggunakan uji one way ANOVA terhadap variabel kontrol diri 

dan keberfungian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel 

kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau 

dari lama mengakses situs pornografi. 
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Tabel 4.24. Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Lama Mengakses 

situs pornografi 

Variabel Lama Menggakses Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri 

        < 1 tahun 

1-3 tahun 

4-6 tahun 

7-9 tahun 

10-12 tahun 

 

56,00 

48,61 

49,40 

47,62 

47,07 

 

 

2,896 

 
0,024 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Keberfungsian 

Keluarga 

< 1 tahun 

1-3 tahun 

4-6 tahun 

7-9 tahun 

10-12 tahun 

76,50 

78,53 

77,42 

73,56 

76,33 

 

 

0,536 0,710 
Tidak Ada 

Perbedaan 

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one way 

ANOVA, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan lama mengakses situs 

pornografi pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan 

taraf signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa 

mean kontrol diri subjek yang mengakses situs pornografi <1 tahun lebih 

tinggi dibanding lama mengakses yang lainnya sebesar 56,00 dan variabel 

keberfungsian keluarga paling tinggi pada 1-3 tahun dengan rata-rata 78,53. 

3. Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga Pada 

Subjek Berdasarkan berapa sering Mengakses situs Pornografi dalam 

Satu minggu   

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan berapa lkali mengakses situs pornografi dalam satu minggu, 

peneliti melakukan uji beda menggunakan uji one way ANOVA terhadap 

variabel keberfungsian keluarga dan kontrol diri untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek 
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penelitian yang ditinjau dari berapa kali mengakses situs pornografi dalam 

satu minggu.  

         Tabel 4.25. Deskripsi Hasil Uji Beda kontrol diri dan keberfungsian   

         keluarga Berdasarkan berapa sering Mengakses situs Pornografi dalam   

         Satu Minggu 

Variabel     Berapa 

   Sering 

Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri   1 — 2 

kali 

  3 — 4  

kali 

>5 kali 

50,17 

47,38 

46,04 

 

5,878 

 

0,004 

 Ada 

Perbedaan 

Keberfungsian 

Keluarga 

    1 — 2 

kali 

     3 — 4  

kali 

  >5 kali 

77,82 

76,55 

71,78 

 

1,346 

 

0,264 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Berdasarkan tabel 4.23, kontrol diri berdasarkan berapa kali 

mengakses situs pornografi dalam satu minggu diperoleh hasil signifikansi 

sebesar 0,004 (p<0,05) yang berarti ada perbedaan kontrol diri berdasarkan 

berapa kali mengakses situs pornografi dalam satu minggu. Keberfungsian 

keluarga berdasarkan berapa kali mengakses situs pornografi dalam satu 

minggu diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,264 (p>0,05) yang berarti 

tidak ada perbedaan keberfungsian keluarga berdasarkan berapa kali 

mengakses situs pornografi dalam satu minggu. Dilihat dari rata-rata dapat 

disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada subjek dengan mengakses 

situs pornografi dalam satu minggu 1-2 kali dengan rata-rata 50,17 dan 

keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek dengan mengakses situs 

pornografi dalam seminggu 1-2 kali dengan rata-rata 77,82.  
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Lebih lanjut, peneliti melihat letak perbedaan mengakses situs 

pornografi dalam satu minggu  pada variabel kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga menggunakan analisis post hoc. 

      Tabel. 4.26. Hasil Analisis Post Hoc Uji Beda Berdasarkan berapa kali    

      Mengakses situs Pornografi dalam Satu Minggu 

Variabel Berapa Sering Sig Ket. 

 

 

Kontrol 

diri 

1-2 kali 

 

3-4 kali 0.040 Ada Beda 

>5 kali 0.013 Ada Beda 

3-4 kali 1-2 kali 0.040 Ada Beda 

> 5 kali 1.000 Tidak Ada Beda 

      >5 kali 1-2 kali 0.013 Ada Beda 

3-4 kali 1.000 Tidak Ada Beda 

Dari tabel hasil analisis post hoc, didapatkan kesimpulan bahwa 

terdapat signifikan 0,013 pada mengakses >5 kali dan 1-2 kali maka bisa 

diartikan bahwa kontrol diri pada mengakses  >5 kali dan 1-2 kali secara 

signifikan adalah beda. Pada pengguna 3-4 kali dan  1-2 kali terdapat nilai 

signifikansi 0,040, maka bisa diartikan bahwa kontrol diri pada pengguna 3-

4 kali dan 1-2 kali secara signifikan adalah beda.  

4. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri dan Keberfungsian Keluarga pada 

Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan jenis kelamin, kemudian peneliti melakukan uji beda 

menggunakan uji independent T-test terhadap variabel kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel 

kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau 

dari jenis kelamin subjek. 
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Tabel 4.27 Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian 

Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis kelamin Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri Perempuan 

Laki-laki 

49,10 

48,74 

1.001 0,319 Tidak Ada 

Perbedaan 

Keberfungsian 

Keluarga 

Perempuan 

Laki-laki 

72,00 

76,88 

7,37 3,92 Tidak Ada 

Perbedaan 

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji 

independent T-test, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan jenis 

kelamin pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan 

taraf signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa 

mean kontrol diri pada perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki sebesar 

48,74 dan variabel keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek laki-

laki dengan rata-rata 76,88. 

5. Uji Beda Tingkat Kontrol diri dan Keberfungsian Keluarga pada 

Subjek Berdasarkan Pekerjaan  

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan pekerjaan. Kemudian pada variabel kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga, peneliti melakukan uji tambahan menggunakan uji 

one-way ANOVA untuk mengetahui perbedaan kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga berdasarkan pekerjaan. 
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          Tabel 4.29 Deskripsi Hasil Uji Beda kontrol diri dan keberfungsian      

          Keluarga Berdasarkan Pekerjaan 

Variabel Pekerjaan Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri SMP 

SMA 

Mahasiswa 

Bekerja 

50,10 

47,91 

48,54 

50,31 

 

1.323 

 

0,269 

 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Keberfungsian 

keluarga 

SMP 

SMA 

Mahasiswa 

Bekerja 

80,40 

75.84 

76,37 

77,06 

 

0,257 

 

0,856 

 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji one-way 

ANOVA, tidak ada perbedaan berdasarkan pekerjaan pada kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga dengan signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata 

dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada subjek yang 

bekerja dengan rata-rata 50,31 dan keberfungsian keluarga paling tinggi 

pada subjek yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dengan rata-rata 80,40. 

6. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri terhadap Keberfungsian Keluarga 

Berdasarkan Domisili 

Peneliti juga megelompokkan subjek berdasarkan domisili. Peneliti 

melakukan uji beda (one way anova) terhadap kedua variabel untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga pada subjek yang ditinjau dari domisili. Deskripsi data berdasarkan 

domisili adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.30 Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Domisili 

   

  

Hasil uji beda di atas menunjukkan nilai signifikansi variabel kontrol 

diri adalah sebesar 0,052 (p<0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan domisili. Sementara itu, nilai 

signifikansi variabel keberfungsian Keluarga adalah sebesar 0,208(p<0,05). 

Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi 

Variabel Domisili Mean F Sig Keterangan 

 

 

 

 

 

Kontrol diri 

Sumatera 

Selatan 
50,31 

1,847 0,052 

 

 

 

 

 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Jawa Tengah  48,31 

Jawa Barat 49,40 

Jawa Timur 48,57 

Bandar 

Lampung 
49,00 

Jakarta 51,32 

Kalimantan 44,57 

Sulawesi  44,57 

Sumatera 

Utara 
43,00 

Sumatera Barat 58,50 

Riau 46,75 

Banten 49,00 

 

 

 

 

 

 

Keberfungsian 

Keluarga 

Sumatera 

Selatan 
74,44 

1,341 0,208 

 

 

 

 

 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Jawa Tengah 76,41 

Jawa Barat 75,36 

Jawa Timur 78,48 

Bandar 

Lampung 
86,60 

Jakarta 77,58 

Kalimantan 70,57 

Sulawesi  76,86 

Sumatera 

Utara 
70,00 

Sumatera Barat 111.50 

Riau 71.50 

Banten 76,20 
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pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 58,50 dan keberfungsian 

keluarga paling tinggi pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 

111,50. 

7. Uji Beda Tingkat Kontrol Diri dan Keberfungsian Keluarga pada 

Subjek Berdasarkan Tinggal Bersama Keluarga  

Berdasarkan data penelitian, peneliti mengelompokkan subjek 

berdasarkan tinggal bersama keluarga, kemudian peneliti melakukan uji 

beda menggunakan uji independent T-test terhadap variabel kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga untuk mengetahui apakah ada perbedaan variabel 

kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek penelitian yang ditinjau 

dari tinggal bersama keluarga. 

  Tabel 4.31 Deskripsi Hasil Uji Beda Kontrol diri dan keberfungsian     

  Keluarga Berdasarkan tinggal bersama Keluarga 

Variabel Tinggal 

bersama 

Keluarga 

Mean F Sig Keterangan 

Kontrol diri Tinggal 

bersama 

keluarga 

Tidak tinggal 

bersama 

keluarga 

49,05 

 

 

46,00 

 

 

  0,488 

  

 

0,486 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Keberfungsian 

Keluarga 

Tinggal 

bersama 

keluarga 

Tidak tinggal 

bersama 

keluarga 

76,96 

 

 

72,64 

 

 

0,399 

 

 

0,528 

 

Tidak Ada 

Perbedaan 

Dari hasil deskripsi data di atas yang diuji menggunakan uji 

independent T-test, bahwa tidak terdapat perbedaan berdasarkan tinggal 

bersama keluarga pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek 
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dengan taraf signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan 

bahwa mean kontrol diri pada subjek yang tinggal bersama keluarga sebesar 

49,05 dan pada variabel keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek 

yang tinggal bersama keluarga dengan rata-rata 76,96. 

E. Pembahasan 

Hasil analisis dilakukan menggunakan teknik regresi linear sederhana 

berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang kecanduan mengakses situs 

pornografi, pada variabel bebas keberfungsian keluarga dan variabel terikat 

kontrol diri. Dari kedua variabel tersebut diperoleh taraf signifikansi yaitu 

sebesar 0,000 (p<0,05).  Dengan demikian, hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini bahwa ada peran keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri 

pada remaja yang kecanduan mengakses situs pornografi dapat diterima.    

Hasil ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu, antara lain 

penelitian Hugo S, Gomes dan Pereira Gouveia Maria (2019) menunjukan 

bahwa adanya peranan keberfungsian keluarga terhandap kontrol diri remaja, 

hasil ini mendukung hipotesis pada penelitian ini. Semakin berperannya 

keberfungsian keluarga pada remaja maka semakin tinggi tingkat kontrol diri 

pada remaja tersebut dan begitupun sebaliknya, maka dari hal tersebut 

perlunya meningkatkan peranan keberfungsian keluarga untuk mencegah 

penyimpangan pada remaja. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Wattananonsakul, Panrapee dan Sompoch (2010) menunjukkan bahwa remaja 

yang memiliki keberfungsian keluarga yang baik dan keterampilan mengasuh 
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memiliki pola dalam membentuk kontrol diri pada remaja yang dapat 

mencegah remaja dalam melakukan penyimpangan. Sebaliknya remaja yang 

memiliki keberfungsian keluarga dan keterampilan mengasuh yang tidak baik 

memiliki pola negatif dalam membentuk kontrol diri sehingga remaja akan 

mudah melakukan penyimpangan.  

Selanjutnya berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan nilai R square 

pada keberfungsian keluarga sebesar 0,101.  Artinya keberfungsian keluarga 

memiliki kontribusi terhadap kontrol diri sebesar 10,1% ,dimana terdapat 

kontribusi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri selain 

keberfungsian keluarga yaitu diantaranya pengalaman, kepribadian, 

lingkungan sosial, faktor budaya, dan teman sebaya (Zuhra Ridhana A & 

Nisa Haiyun, 2018). Teman sebaya memiliki peranan yang sangat penting 

pada masa remaja. Ketergantungan remaja terhadap keluarga mulai 

berkurang, perhatian serta ketergantungan remaja beralih pada teman sebaya 

dalam mengendalikan diri dari lingkungan di luar keluarga (Papalia 

dkk,2007). Bagi remaja teman sebaya adalah sumber afeksi, simpati dan 

pengertian, tempat untuk bereksperimen dan mendukung untuk mencapai 

otonomi dan kemandirian dari orang tua (Dewi dan Tience,2015). 

Selanjutnya hasil penelitian Higgins (2006) didapatkan bahwa teman sebaya 

memberikan kenyamanan dan dukungan yang dapat membentuk kontrol diri 

pada remaja sehingga teman sebaya memiliki korelasi yang signifikan dalam 

pembentukan kontrol diri selain keberfungsian keluarga. 
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Peneliti melakukan analisis tambahan untuk menghitung sumbangan 

efektif pada dimensi-dimensi keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri.  

Dari hasil perhitungan sumbangan efektif dapat diketahui bahwa pada 

dimensi problem solving memberikan sumbangan efektif sebesar -0,016%, 

pada dimensi communication memberikan sumbangan efektif sebesar 

0,033%, pada dimensi role sebesar 0,080%, pada dimensi affective response 

memberikan sumbangan sebesar 0,034 %, pada dimensi affective invlovment 

sebesar -0,023%, dan pada dimensi behavioral control sebesar -0,020%. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, dimensi pada role memberikan sumbangan 

efektif terbesar dibandingkan dimensi lainnya yaitu sebesar 0,080%. Dari 

hasil tersebut dapat diindikasikan bahwa pembagian tugas yang adil dalam 

keluarga akan membuat remaja nyaman dengan lingkungan keluarga, 

sehingga remaja dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik. Dimana keluarga 

yang berfungsi dengan baik akan menerapkan pembagian tugas dan tanggung 

jawab dalam keluarga yang merata. Remaja yang diberikan tanggung jawab 

di dalam keluarga akan lebih kooperatif dan memiliki kemampuan 

mengkontrol dirinya dengan baik (Hurlock,2006). Sedangkan remaja yang 

terlalu dilindungi dan tidak diberikan tanggung jawab di dalam keluarga akan 

menjadi kurang mampu bekerjasama serta cenderung egois (Cendra,2012). 

Lingkungan keluarga yang saling mendukung dapat mengurangi tingkat 

kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Oleh karena itu, apabila kelurga dapat 

berfungsi secara efektif maka remaja akan memiliki kontrol diri yang tinggi.  
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Selanjutnya, Hasil penelitian menunjukan bahwa kurang terlibatnya 

seluruh anggota keluarga dalam menyelesaikan masalah, hal tersebut terlihat 

dari skor dimensi problem solving yang lebih rendah dibandingkan dengan 

dimensi yang lainnya yaitu sebesar -0,016%. Hubungan yang baik antar 

keluarga dan remaja secara positif akan mempengaruhi remaja untuk 

mengembangkan komunikasi yang terbuka serta kemampuan keluarga untuk 

menyelesaikan masalah bersama (Holth, 2017). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Padilla-Walker, Harper, dan Bean (2011) menunjukkan bahwa 

penyelesaian masalah dengan mengambil keputusan bersama dalam keluarga 

berkaitan dengan pengungkapan diri yang dimiliki remaja. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farahati (2011) bahwa 

komunikasi yang baik dalam keluarga berkaitan erat dengan kontrol diri yang 

dimiliki remaja. Pengungkapan diri melalui komunikasi yang hangat dan 

terbuka dengan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

remaja dalam probem solving, dimana hal ini mempengaruhi remaja memiliki 

kontrol diri yang tinggi. 

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap perilaku kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebanyak 150 

responden (100%) memiliki kontrol diri yang rendah dan tidak ada responden 

(0%) memiliki kontrol diri yang tinggi. Sedangkan, hasil kategorisasi 

keberfungsian keluarga menunjukan responden yang memiliki keberfungsian 

keluarga rendah sebanyak 130 responden (86,6%) dan yang memiliki 

keberfungsian keluarga yang tinggi sebanyak 20 responden (13,4%). Hasil 
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kategorisasi kontrol diri dan keberfungsian keluarga selaras dengan hasil 

wawancara dan survey yang menunjukkan bahwa sebagian besar subjek 

diduga memiliki perilaku kontrol diri yang rendah dan memiliki 

keberfungsian keluarga yang rendah, hal ini didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu, antara lain Syahnezia Iqlima (2015) bahwa semakin 

efektif keberfungsian keluarga maka akan berdampak semakin tinggginya 

kontrol diri remaja. Sebaliknya semakin kurang efektifnya keberfungsian 

sebuah keluarga maka akan semakin rendah kontrol diri remaja. Hasil 

penelitian Kholifah Noor dan Rusmawati Diana (2011) menunjukan bahwa 

keluarga yang dapat menjalankan fungsinya dengan efektif akan membuat 

remaja dapat mengembangkan kontrol dirinya dengan baik.  

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis tambahan. Analisis ini 

dilakukan untuk menguji beda variabel kontrol diri dan keberfungsian 

keluarga ditinjau dari usia, lama mengakses situs ponografi, berapa kali 

mengakses situs pornografi dalam seminggu, jenis kelamin, pekerjaan 

domisili dan tinggal bersama keluarga. Ditinjau lebih lanjut, kontrol diri pada 

remaja yang kecanduan situs pornografi pada subjek remaja awal, 

pertengahan dan akhir memiliki nilai signifikansi 0,615 (p<0,05) yang artinya 

tidak memiliki perbedaan kontrol diri. Pada subjek remaja awal,pertengahan 

dan akhir memiliki nilai signifikansi 0,331 (p<0,05) yang artinya tidak 

memiliki perbedaan keberfungsian keluarga.  

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis uji beda berdasarkan lama 

mengakses situs pornografi pada varibael kontrol diri antara lama mengakses 
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< 1 tahun, 1-3 tahun, 4-6 tahun, 7-9 tahun dan 10-12 tahun memiliki nilai 

signifikasi 0,024(p<0,50) yang artinya tidak ada perbedaan sedangkan pada 

variabel keberfungsian keluarga memiliki nilai signifikasi 0,710 (p<0,50) 

yang artinya juga tidak terdapat perbedaan. Selain itu, peneliti melakukan 

analisis tambahan dengan melakukan uji beda berdasarkan berapa kali 

mengakses situs pornografi dalam satu minggu pada variabel kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga. Berdasarkan uji beda tersebut didapatkan hasil tidak 

ada perbedaan keberfungsian keluarga yang signifikan jika ditinjau dari 

berapa kali mengakses situs pornografi dalam seminggu, dengan hasil 

signifikansi sebesar 0,264 (p>0,05). Pada variabel kontrol diri terdapat 

perbedaan yang signifikan jika ditinjau dari berapa kali mengakses situs 

pornografi dalam seminggu, dengan hasil signifikansi sebesar 0,004(p<0,05).  

Ditinjau lebih lanjut, kontrol diri pada berapa kali mengakses situs 

pornografi dalam seminggu terdapat signifikan 0,013 pada mengakses >5 kali 

dan 1-2 kali maka bisa diartikan bahwa kontrol diri pada mengakses  >5 kali 

dan 1-2 kali secara signifikan adalah beda. Pada pengguna 3-4 kali dan  1-2 

kali terdapat nilai signifikansi 0,040, maka bisa diartikan bahwa 

keberfungsian keluarga pada pengguna 3-4 kali dan 1-2 kali secara signifikan 

adalah beda.  

Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erna Drursa (2017) 

didapatkan bahwa kecanduan pornografi dibagi menjadi dua kriteria yaitu 

pengakses berat dan ringan dimana dikatakan pengakses ringan jika remaja 

mengakses situs pornografi kurang dari lima kali dalam seminggu sedangkan 
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dikatakan pengakses berat jika lebih dari 6 kali mengakses situs pornorafi 

dalam seminggu.  

 Sedangkan menurut Skinner (2005) dibagi menjadi 7 tahapan dimana 

tahap pertama hanya melihat pornografi sekali atau dua kali dalam setahun, 

paparan sangat terbatas. Tahap kedua beberapa kali setiap tahun tetapi tidak 

lebih dari enam kali, sedangkan pada tahap ke tiga mulai muncul tanda 

kecanduan sebulan sekali mengakses dan mencoba menahan diri. Selanjutnya 

pada tahap ke empat mempengaruhi fokus untuk tugas sehari-hari dan 

mengakses beberapa kali dalam sebulan, sedangkan pada tahap ke lima 

subjek akan mengakses setiap minggu dan berusaha keras untuk berhenti 

selain itu subjek juga mulai mengalami gejala withdrawal. Pada tahap ke 

enam subjek setiap hari memikirkan pornografi, menyebabkan berbagai 

masalah dalam kehidupan. Dan pada tahap terakhir yaitu tahap ke tujuh, 

subjek mulai memiliki perasaan ketidak berdayaan dan keputusasaan bila 

tidak melihat pornografi.  

Kecanduan pornografi mendorong pecandu terbawa dalam aktifitasnya 

melihat materi pornografi sehingga pecandu akan merasakan sensasi seperti 

kegairahan, kesenangan yang membuat mereka bergantung secara psikologis 

(Halgin,2010). Menurut Lahallo (2014) menyatahkan bahwa kecanduan 

pornografi dapat ditandai dengan dua hal, yaitu kegagalan yang berulang-

ulang dalam mengontrol perilaku dan berlanjutnya perilaku berulang-ulang 

tersebut walaupun menimbulkan dampak yang negatif.  
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Selain itu, peneliti tidak menemukan perbedaan pada analisis uji beda 

berdasarkan jenis kelamin pada variabel kontrol diri dan keberfugsian 

keluarga antara perempuan dan laki-laki. Pada kontrol diri berdasarkan jenis 

kelamin terdapat signifikasi sebesar 0,319 (P<0,05) dan pada variabel 

keberfungsian keluarga terdapat signifikasi sebesar 3,92 (p<0,05). Dilihat dari 

rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean kontrol diri pada perempuan lebih 

tinggi dibanding laki-laki sebesar 48,74 dan variabel keberfungsian keluarga 

paling tinggi pada subjek laki-laki dengan rata-rata 76,88. 

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis uji beda berdasarkan 

pekerjaan subjek terhadap variabel kontrol diri dan keberfungsian keluarga. 

Namun, tidak ditemukan perbedaan dari masing-masing karakteristik 

pekerjaan tersebut dengan nilai signifikansi (p>0,05). Maka dari itu tidak ada 

pengaruh dari adanya perbedaan pekerjaan subjek pada kontrol diri dan 

keberfungsian keluarga. 

Sedangkan pada hasil analisis uji beda berdasarkan domisili yang terbagi 

ke dalam 12 kategori domisili berdasarkan Provinsi yang ada di indonesia, 

yaitu Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, Bandar 

Lampung, Jakarta, Kalimantan, Sulawesi, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Riau, dan Banten. Hasil uji beda menunjukkan nilai signifikansi variabel 

kontrol diri adalah sebesar 0,052 (p<0,05). Hal ini menandakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kontrol diri berdasarkan domisili. Sementara itu, nilai 

signifikansi variabel keberfungsian Keluarga adalah sebesar 0,208(p<0,05). 

Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa kontrol diri paling tinggi pada 
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domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 58,50 dan keberfungsian keluarga 

paling tinggi pada domisili Sumatera Barat dengan rata-rata 111,50. 

Selanjutnya, hasil uji beda berdasarkan tinggal bersama keluarga, 

didapatkan bahwa tidak ada perbedaan berdasarkan tinggal bersama keluarga 

pada kontrol diri dan keberfungsian keluarga pada subjek dengan taraf 

signifikansi p>0,05. Dilihat dari rata-rata dapat disimpulkan bahwa mean 

kontrol diri pada subjek yang tinggal bersama keluarga sebesar 49,05 dan 

pada variabel keberfungsian keluarga paling tinggi pada subjek yang tinggal 

bersama keluarga dengan rata-rata 76,96. 
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